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ABSTRAK 

 Tanda bahaya kehamilan merupakan gejala yang menunjukan bahwa ibu dan bayi 
dalam keadaan bahaya kehamilan. Setiap tahun sekitar 160 juta perempuan diseluruh didunia 
hamil. Sebagian besar kehamilan ini berlangsung dengan aman. Namun, sekitar 15% 
menderita komplikasi berat, dengan sepertiganya merupakan komplikasi yang mengancam jiwa 
ibu. Kelangsungan suatu kehamilan sangat bergantung pada keadaan dan kesehatan ibu, 
plasenta dan keadaan janin. Selama hamil wanita perlu mendapatkan pengetahuan untuk 
mengetahui tanda bahaya bagi ibu dan bayinya yang berkaitan dengan proses persalinannya. 
Dengan adanya rencana persalinan akan meningkatkan kemungkinan bahwa ibu akan 
menerima asuhan sesuai tepat waktu. 
 Tujuan penelitan ini untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang 
tanda bahaya kehamilan pada ibu hamil trimester III dengan sikap pemilihan penolong 
persalinan. 
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Besar sampel sebesar 36 orang. Peneliti menggunakan accidentaly sampling yaitu 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tampa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu. Instrumen menggunakan kuesioner. 
 Hasil penelitian menunjukan Sebagian dari responden 18 orang (50%) 
berpengetahuan kurang tentang tanda bahaya kehamilan. Sebagian dari responden 19 orang 
(52,7%) tidak mendukung dalam pemilihan penolong persalinan. Sangat sedikit dari responden 
berpengetahuan baik yaitu 7 orang (19%), berpengetahuan cukup yaitu 6 orang (17%) dan 
berpengetahuan kurang yaitu 4 orang (11%) dalam pemilihan penolong persalinan. 
 Saran peneliti yaitu sebagian dari ibu hamil masih banyak yang kurang 
pengetahuannya tentang tanda bahaya kehamilan pada ibu hamil trimester III dan dalam 
pemilihan penolong persalinan sebagian ibu hamil tidak mendukung. Untuk itu diperlukan 
penelitian khusus/lanjutan tentang pemilihan penolong persalinan dan evaluasi program P4K 
pada setiap ibu hamil yang berada diwilayah puskesmas tersebut. 
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